
 

 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat dikomunikasikan dan 

membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar variabel (baik variabel 

yang diteliti maupun yang tidak diteliti) (Nursalam,2011). Kerangka konsep 

adalah konsep yang dipakai sebagai landasan berpikir dalam kegiatan ilmu. 

Dalam penelitian ini kerangka konsep dijelaskan seperti gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Kerangka Konsep Gambaran Perilaku Masyarakat Mengenai 5M Plus 

di Desa Gelgel Kabupaten Klungkung. 

 

 

Demam Berdarah Dengue Gambaran Perilaku Masyarakat 

Mengenai 5M Plus di Desa 

Gelgel Kabupaten Klungkung 

Penerapan 5M Plus : 

a. Menguras tempat-tempat penampungan air  

b. Menutup rapat tempat penampungan air  

c. Menanam atau menimbun dalam tanah 

barang-barang bekas 

d. Menaburkan bubuk larvasida,  

e. Memperbaiki saluran dan talang air  

 Plus 

a. Memelihara ikan pemakan jentik  

b. Memasang kawat kasa 

c. Menggunakan kelambu 

d. Mengganti air vas bunga 
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Keterangan : 

  

  =  Variabel Yang Diteliti. 

 

   = Variabel  Yang Tidak Diteliti 

 

   = Alur Pikiran Yang Diteliti 

 

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah karakteristik yang melekat pada populasi bervariasi antara 

satu orang dengan orang lainnya dan diteliti dalam suatu penelitian. Variabel 

penelitian dikembangkan dari konsep atau teori dan hasil penelitian terdahulu 

sesuai dengan fenomena dan masalah penelitian. (Dharma,Kelana Kusuma,2017). 

Pada penelitian ini diteliti satu variabel yaitu Perilaku Masyarakat Mengenai 5M 

Plus Di Desa Gelgel Kabupaten Klungkung. 

2. Definisi Operasional 

Penelitian pada dasarnya adalah pengukuran/menilai variabel penelitian 

kemudian memberikan gambaran tentang variabel tersebut atau 

menghubungkannya. Sehingga penting untuk dijelaskan variabel penelitian, 

meliputi variabel-variabel yang diteliti, jenis variabel, definisi konseptual dan 

operasional, serta bagaimana melakukan pengukuran/penilaian terhadap variabel 

mendefinisikan variabel secara operasional bertujuan untuk membuat variabel 

menjadi lebih konkrit dan dapat diukur. Suatu variabel, peneliti menjelaskan 

tentang apa yang harus diukur, bagaimana mengukurnya, apa saja kriteria 

pengukurannya, instrumen yang digunakan untuk mengukurnya dan skala 

pengukurannya. (Dharma,Kelana Kusuma,2017). Definisi operasional dijelaskan 

seperti tabel 1.  
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Tabel 1 

Tabel Definisi Opersional Variabel Penelitian Gambaran Perilaku Masyarakat 

Mengenai 5M Plus di Desa Gelgel Kabupaten Klungkung. 

Variabel Sub 

Variabel 

Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Skala Ukur 

1 2 3 4 5 

Gambaran 

Perilaku 5M 

Plus di Desa 

Gelgel 

Kabupaten 

Klungkung 

Pengetahuan Pengetahuan 

adalah 

mencari ilmu 

atau mencari 

tahu dan  

menentukan 

tindakan 

terhadap 5M 

Plus 

 

Kuisioner

  

Ordinal 

1. Baik(76

%-

100%) 

2. Cukup 

(57%-

75% 

3. Kurang 

(<_ 56%) 

 Sikap Sikap adalah 

respons 

tertutup 

seseorang 

terhadap 

suatu 

stimulus atau 

objek, baik 

yang bersifat 

intern 

maupun 

ekstern 

mengenai 5M 

Plus 

Kuisioner

  

Ordinal 

1. Baik(76%

-100% 

2. Cukup 

(57%-

75% 

3. Kurang 

(<_ 56%) 

 Keterampilan keterampilan 

adalah 

realisasi dari 

pengetahuan 

dan sikap 

suatu 

perbuatan 

nyata dari 

penerapan 

5M Plus 

Kuisioner

  

Ordinal 

1. Baik(76

%-

100%) 

2. Cukup 

(57%-

75% 

3. Kurang 

(<_ 56%) 
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